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ABSTRAK

Musik program pada umumnya menggunakan pendekatan imajinasi dan
perasaan dalam menentukan dan mengolah unsur intramusikal dalam sebuah
karya. Komposisi musik yang menggunakan pendekatan seperti musik rogram
mengalami kendala perihal ketidaksesuaian unsur ekstramusikal dengan
musiknya. Penulis membuat karya musik yang berjudul “Gitar” sebagai karya
Tugas Akhir dengan tujuan untuk menganalogikan unsur ekstramusikal ke dalam
intramusikal. Selain itu terdapat tujuan untuk menempatkan dan mengembangkan
hasil unsur ekstramusikal ke dalam unsur intramusikal.

Komposisi “Gitar” diciptakan melalui berbagai proses, antara lain,
perumusan ide penciptaan dan penentuan judul, observasi seperti pengumpulan
data, analisis data dan verifikasi data antara pustaka dan karya, penentuan konsep
karya seperti bentuk musik dan format musik, penentuan instrumen, penggarapan
detail karya dan pembuatan notasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh
informasi pustaka dan karya mengenai hubungan analogi unsur ekstramusikal
dengan intramusikal seperti warna menjadi nada, dan karya dengan konsep
analogi.

Penulis menjawab persoalan kesesuaian unsur ekstramusikal yang termuat
dalam rumusan penciptaan dengan metode analogi yang berlandaskan kemiripan
bentuk dan fungsi antar komponen ekstramusikal dengan intramusikal seperti
tema utama, alur nada dan lainnya. Penulis melakukan analogi pada gitar klasik
modern sebagai objek ekstramusikal . dengan ‘unsur intramusikal dengan
mengambil bentuk komponen gitar serta-warna dari gitar klasik. Dari hasil proses
analogi tersebut diperoleh karya berjudul “Gitar” yang memiliki tiga movement
dengan ide penentuan unsur intramusikal melalui konstruksi dan warna gitar
klasik modern.

Kata kunci : analogi, konstruksi gitar, korelasi.warna dan musik, musik program
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gitar Klasik merupakan instrumen petik yang digunakan oleh musisi untuk
memainkan karya gitar terutama karya klasik (Fikri, 2021: 53). Gitar diperkirakan
dikenal sejak tahun 1500 SM di wilayah persia yang disebut dengan Sitar atau
Citar (Indrawan, 2019: 1-2). Alat inilah yang nantinya kemudian secara perlahan
berkembang baik secara konstruksi gitar dan suara-menjadi gitar klasik modern
(Indrawan, 2019: 1-2). Tokoh luthier yang gitar klasiknya menjadi acuan dasar
dalam membuat model gitar klasik modern adalah Antonio de Torres (Collet,
2018: 22). Desain Torres dikatakan menjadi design acuan dasar pembuatan gitar
klasik modern karena Torres secara radikal melakukan perubahan pada konsep
gitar klasik yang ada pada zaman itu, seperti perubahan pada ukuran body,
penambahan bracing dan sebagainya (Courtnall, 1993: 29-31).

Gitar Kklasik secara konstruksi memiliki tiga komponen besar, yakni body,
neck, dan headstock (Indrawan, 2019: 2). Body memiliki fungsi sebagai ruang
akustik tempat getaran suara beresonansi, neck berfungsi sebagai media untuk
meletakkan fretboard serta menjadi penyambung antara body dan juga headstock,
dan headstock berfungsi sebagai media tempat tuning machine (Indrawan, 2019:
2-3). Ketiga komponen utama ini memiliki kayu-kayu ataupun material lain yang

merekat langsung ke masing-masing komponen.



Bagian headstock terdapat lubang enam buah yang berada di bagian Kiri dan
kanan untuk pin tuning masuk ke dalam headstock (Indrawan, 2019: 2). Bentuk
bagian atas headstock menyesuaikan design dari pengrajin gitar (luthier). Menurut
Roy Courtnall dalam buku Making Master Guitars (1993: 40) salah satu gitar
Torres memiliki tiga bentuk headstock setengah lingkaran. Headstock setengah
lingkaran yang berada ditengah memiliki ukuran yang lebih besar daripada dua
lainnya yang memiliki ukuran sama.

Bagian neck memiliki bentuk melengkung yang diatasnya terdapat fretboard
gitar (Indrawan, 2019: 2-3). Fretboard merupakan kayu persegi panjang yang
memiliki minimal 19 kawat fret dengan pola susunan vertikal dan dimasukkan
serta direkatkan ke bagian atas fretboard-(Indrawan, 2019: 2-3). Jarak antar kawat
fret diatur dengan jarak semakin mengecil kearah body (Courtnall, 1993: 321-
322). Banyaknya fret yang ada di gitar bisa ditambah menyesuaikan dari panjang
fretboard dan banyaknya kawat fret yang digunakan.

Bagian body terdapat tiga bahan utama, yakni back, side, dan top (Indrawan,
2019: 3). Back merupakan-kayu area belakang body gitar. Back diisi oleh dua
komponen, yang pertama ialah back bars dan transverse bars yang merekat ke
back dan diposisikan di sisi dalam body, berfungsi untuk menguatkan dan
mempertahankan kelengkungan back (Cournall, 1993: 221-224). Komponen
kedua ialah linings, merupakan kayu kecil berbentuk segitiga siku-siku atau
segitiga siku-siku dengan sisi melengkung, dengan tinggi umum tinggi 15 mm
(Courtnall, 1993: 237). Linings berfungsi untuk merekatkan back dan side

(Courtnall, 1993: 237). Side adalah kayu yang berada pada bagian samping body



gitar yang memiliki bentuk melengkung menyesuaikan bentuk dari pinggiran
kayu back dan top (Indrawan, 1993: 3).

Roy Courtnall juga menuliskan bahwa komponen yang ada pada top dibagi
menjadi tiga, yakni bracing, bridge dan rosette (1993: 185, 208, 289). Bracing
adalah sebuah kayu persegi panjang yang menempel pada sisi dalam top dengan
ketebalan dan jumlah yang sangat beragam (Friederich, 1998: 3). Salah satu gitar
klasik modern karya Torres menggunakan bracing sebanyak tujuh buah dengan
ketebalan kurang lebih tiga milimeter (Courtnall, 1993: 37). Bracing diletakkan
bersebelahan dengan jarak tertentu dan jarak antar. bracing pada bagian bawah
akan semakin melebar (Courtnall, 1993: 37).

Pada sisi luar top terdapat bridge dan juga rosette (Courtnall, 1993: 185,
289). Bridge merupakan kayu persegi panjang yang diletakkan secara vertical
pada bagian bawah top yang berfungsi sebagai tempat dikaitkannya tali gitar dan
juga menjadi media rambat getaran tali menuju top (Courtnall, 1993: 289). Bride
juga menjadi tempat saddle diletakkan, yakni-sebuah komponen berbahan tulang
yang berfungsi sebagai dudukan tali gitar (Courtnall, 1993: 289).

Terakhir, bagian yang menjadi dekorasi pada gitar klasik adalah rosette.
Rosette adalah hiasan berpola berulang dengan bentuk bentuk lingkaran yang
ditempelkan pada sekitaran lubang top yang memiliki ciri pola dan ciri masing-
masing tergantung desain dari pengrajin (Courtnall, 1993: 185). Sebagai contoh,
salah satu gitar modern Torres memiliki tiga pola di satu buah rosette nya. Bagian
paling luar berpola titik kotak simetris berwarna putih, kemudian bagian tengah

garis berwarna hijau dengan pola kotak hitam diletakkan untuk menyambung tiap



garis. Pada bagian tengah berbentuk arah panah berwana putih (Courtnall, 1993:
39).

Gitar klasik juga tidak lepas dari pemilihan kualitas dan jenis kayu dalam
pembuatannya. Jenis kayu dan kualitasnya sangat berperan penting dalam
produksi suara sebuah gitar, karena sifat dari setiap jenis kayu sangat berbeda
bahkan dengan jenis yang sama kualitas yang berbeda dapat memberikan
fleksibilitas kayu dan ketahanan yang berbeda pula (Gore, 2011: 5-6).

Berdasarkan pengalaman penulis, salah satu cara dalam membedakan jenis
kayu untuk gitar adalah berdasarkan warna yang melekat pada kayu tersebut.
Seperti jenis kayu ebony yang berwarna hitam pekat kemudian jenis kayu spruce
berwarna putih kekuningan dan lainnya.-Warna kayu pada gitar menjadi penting
karena dapat memberikan estetika tersendiri, dan warna-warna tersebut menjadi
ciri khas dari tiap kayu.

Dari penjelasan didaatas, penulis menggunakan gitar klasik sebagai unsur
ekstramusikal dalam pembuatan karya “Gitar”.-Pola, bentuk, dan warna pada gitar
klasik digunakan untuk menentukan unsur intramusikal dalam pembuatan karya
musik berdasarkan hal yang berada di luar musik atau biasa disebut dengan musik
program.

Berkaitan dengan musik program, musik program adalah musik-musik yang
memuat makna lain selain aspek musikal, dan terdapat tiga kategori atau jenis
musik program yakni musik program yang mengandung aspek pelukisan,
penceritaan, dan pokok-pokok pikiran (Martopo, 2000: 40). Musik program sudah

muncul di abad ke-19. Berbagai komposer pada zaman tersebut sudah mencoba



memasukkan unsur lain ke dalam musik. Sebagai contoh Simfoni Berlioz yang
berjudul “Fantasique” yang diciptakan pada tahun 1830, merupakan sebuah karya
orkestra yang terdiri dari lima babak musik dramatis. Karya tersebut mengisahkan
tentang mimpi buruk dan halusinasi seorang seniman, dirinya sendiri yang tengah
jatuh ke dalam kesengsaraan akibat cinta tak terbalas dan kemudian melarikan diri
pada candu (Martopo. 2000: 44).

Dalam perkembangannnya, musik program terkadang mendapat Kritikan
dari para kritikus musik. Kritikus musik yang memposisikan dirinya sebagai
oposisi dari musik program disebut autonomis. (Sunarto, 2016: 103). Sebagai
contoh Edward Hanslick sebagai autonomis mengatakan musik tidak dapat
menjelaskan suatu peristiwa secara rinci,-dan hanya bisa mewakili beberapa aspek
yang ditimbulkan oleh unsur ekstramusikal tersebut dan-bukan menggambarkan
unsur ekstramusikal itu sendiri (Sunarto, 2016: 104).

Hanslick mengkritik karya simfoni Liszt tahun 1857 dan mengatakan ada
kecacatan program -dalam Kkarya  tersebut. Kecacatan - program tersebut
dikategorikan menjadi tiga, yakni ketidaksesuaian ekstramusikal (puisi simfoni)
dengan latar musik, kemudian liszt yang tidak menunjukkan sejauh mana
karyanya berupaya dapat dipahami secara musikal dan bukan dipahami kaitannya
dengan padanan esktramusikalnya (dalam hal ini puisi) dan yang ketiga kualitas
musiknya (Grimes, 2011-2012: 8). Menurut Hanslick, Liszt hanya mencoba
mengarang penafsirannya sendiri terhadap suatu puisi dan tidak menunjukkann

pada karya musiknya (Grimes, 2011-2012: 20).



Berdasarkan fenomena di atas penulis mencoba mencari pendekatan yang
berbeda dalam menciptakan sebuah karya musik yang berlatar belakang dari unsur
ekstramusikal. Penulis mencoba mengurangi masalah ketidaksesuaian unsur
ekstramusikal dengan musiknya yang dikemukakan oleh Hanslick pada kritiknya
terhadap karya program pada zamannya, yakni dengan mencoba menunjukkan
langusng unsur ekstramusikal langsung di dalam unsur intramusikal. Penulis
menggunakan pedekatan sebuah konsep yang juga dipakai pada berbagai ilmu
pengetahuan yaitu teori analogi.

Analogi merupakan sebuah proses penalaran-yang bertolak belakang dari
dua atau lebih hal yang berbeda yang memiliki kemiripan satu dengan yang lain
(Shadig, 2014: 2). Analogi dalam musik-dibagi menjadi tiga bagian yakni analogi
di dalam Kkarya, analogi- antar karya dan analogi - musik dengan unsur
ekstramusikalnya (Bourne, 2015: 123-130). Berlandaskan konsep analogis,
penulis memperhatikan bentuk, pola, dan juga warna yang ada pada gitar klasik
memiliki kemungkinan korelasi analogis terhadap intramusikal seperti bentuk
musik, pergerakan melodi dan lainnya.

Warna sesuai penjelasan diatas yang menjadi ciri khas sebuah kayu pada
gitar merupakan sebuah hal yang tak terpisahkan dari konstruksi gitar itu sendiri.
Sehingga analogis bentuk dan pola gitar juga harus diikuti dengan warna yang
melekat pada bagian gitar tersebut. Warna dari pengamatan penulis memiliki
analogis yang berdekatan dengan konsep harmoni dan nada pada musik. Sistem
akor pada musik seperti akor C mayor yakni C E G memiliki analogis dengan 3

dasar warna, yakni warna merah, biru, dan kuning (Field, 1845: 43).



Karya “Gitar” merupakan hasil dari penerapan konsep analogi gitar klasik
modern terhadap unsur intramusikal seperti movement, melodi, tempo, dan lain-
lain. Pada karya “Gitar” memiliki bentuk musik mengikuti bagian umum
konstruksi dari gitar yakni tiga bagian yakni three movement, setiap bagian akan
menggambarkan gitar mulai dari head, neck, dan body tersebut dengan analogi,
dan tiap movement juga berisi analogi dari komponen tiap bagian gitar.

Pada karya “Gitar” penulis tidak hanya menganalogikan bentuk atau
konstruksi gitar, namun juga warna sebagai subjek analogis. Warna akan
dianalogikan menjadi nada dasar, akor dan harmoni. Karya “Gitar” dimainkan
dengan format oktet. Instrumen yang digunakan pada kompaosisi ini adalah gitar

klasik, dua violin, viola, cello, horn, flute, dan clarinet.

B. Rumusan Ide Penciptaan

1. Bagaimana cara menganalogikan bentuk, warna, dan pola pada gitar klasik
modern ke dalam karya komposisi “Gitar?

2. Bagaimana proses penempatan hasil analogi bentuk, warna, dan pola gitar

klasik modern terhadap komposisi musik?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui bahwa gitar klasik modern dapat dianalogikan dalam menentukan
unsur intramusial dan menjadi ide program suatu karya musik.

2. Mengetahui proses penempatan hasil analogi gitar klasik modern terhadap

karya musik.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, yakni mendapatkan cara baru menambah wawasan bahwa
konstruksi gitar ataupun instrumen dapat menjadi dasar dan inspirasi dalam
mencipakan sebuah komposisi musik.

2. Bagi lembaga pendidikan, terutama Program Studi Penciptaan Musik, Fakultas
Seni Pertunjukkan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, penulis berkontribusi
memberikan literatur untuk aktivitas pendidikan dan digunakan sebagai rujukan
dalam memperoleh informasi akademik mengenai musik

3. Bagi masyarakat, yakni sebagai sumber literasi-yang memotivasi untuk selalu

berfikir kreatif dalam berkarya khususnya dibidang musik.

E. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analogi sebagai
pendekatan terhadap ide komposisi sebuah karya musik. Analogi merupakan
sebuah proses penalaran yang bertolak belakang dari dua atau lebih hal yang
berbeda yang memiliki kemiripan satu dengan yang-lain (Shadig, 2014: 2).
Metode analogi yang penulis gunakan dilihat dari kemungkinan analogis bentuk,
pola, dan warna dari gitar klasik modern dengan unsur intramusikal seperti tempo,

melodi, movement dan lainnya.



